BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Sapta pesona ini juga dapat dairtikan dalam segi pengelolaan sektor
ekonomi kreatif, (1) Aman yang berarti setiap produk umkm atau kerajinan
yang diproduksi oleh Wisata Koptan Ori Green aman untuk dikonsumsi dan
tidak mengandung bahan-bahan berbahaya, (2) Tertib yang berarti setiap
pengelolaan ekonomi kretif dan pemberdayaannya dilakukan dengan tertib
dan tidak ada kecurangan, (3) Bersih artinya setiap produk hasil kearifan
lokal dan potensi alam dikelola dengan bersih dan halal, (4) Sejuk yang
berarti memberikan tempat wisata yang ramah lingkungan, (5) Indah yang
berarti juga memberikan tampilan wisata yang menarik, (6) Ramah artinya
memberikan pelayanan yang ramah kepada wisatawan, (7) Kenangan yang
berarti memberikan kenangan baik secara something to do, something to see
maupun something to buy untuk wisatawan.

2. faktor pendukung dalam pengembangan strategi Wisata Koptan Ori Green
antara lain yaitu faktor pendukung dalam menanbah variasi atau inovasi
produk umkm yang dihasilkan oleh wisata Koptan Ori Green itu sendiri
yaitu sudah memunyai pabrik dan alat-alat untuk pengolahan susu
misalnya. faktor pendukung selanjutnya yaitu sudah mendapatkan

dukungan penuh dari pemerintah daerah serta dinas pariwisata sehingga
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Wisata Koptan Ori Green sudah menjadi ikon dari Kecamatan Sendang.
Selain itu Wisata Koptan Ori Green juga mendapat dukungan penuh dari
masyarakat sekitar, sehingga masyarakat sekitar turut menjaga
lingkungannya untuk mendukung lebih berkembangnya Wisata Koptan Ori
Green itu sendiri. Faktor pendukung lainnya yaitu kekompakan dari pihak
karyawan yang bekerja di Wisata Koptan Ori Green yang turut mendukung
berkembangnya Wisata Koptan Ori Green. Faktor  penghambat
perkembangan wisata Koptan Ori Green kurangnya sumber daya manusia
yang berkompeten atau berkualitas. Karena Wisata Koptan Ori Green lebih
memilih untuk mengutamakan mempekerjakan masyarakat sekitar dari
pada merekrut karyawan dari luar daerah, dan mayoritas karyawan di
Wisata Koptan Ori Green dari lulusan SMA sederajat. Sehingga dapat
dikatakan kurang optimal dalam melayani wisatawan. Namun dari pihak
Wisata Koptan Ori Green sebelum mempekerjakan karyawan baru
memberikan pelatihan agar bisa berkerja dengan lebih baik sesuai tugas
masing-masing. Selain itu juga ada faktor penghambat yang lain yaitu
penyalahgunaan media sosial dari pesaing bisnis yang bertujuan untuk
menjatuhkan Wisata Koptan Ori Green.

3. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) memang sangat penting, sehingga
perlu dilakukan pengelolaan agar menciptakan SDM yang lebih terampil dan
kreatif. SDM merupakan pendukung utama sekaligus penggerak

berkembangnya obyek wisata. Untuk itu dilakukan beberapa upaya untuk
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peningkatan kualitas SDM, salah satunya dengan berkolaborasi bersama
pemerintah. Memang peran pemerintah sangat penting, misalnya saja
pengadaan sosialisasi dan pelatihan bersama dengan Dinas Pariwisata, Dinas
UMKM. Untuk para pekerja atau karyawan diberlakukan training kerja, dan
rolling tempat atau divisi untuk divisi yang aman. Misalnya divisi
pemasaran, divisi perlengkapan, divisi transportasi.

4. Strategi yang paling tepat dalam pengembangan Wisata Koptan Ori Green
adalah strategi Strength-Opportunities (SO). Dimana strategi ini pihak
industri akan menggunakan semua kekuatannya untuk mengambil dari setiap
peluang yang telah ada. Dalam strategi Strength Opportunities (SO) industri
tersebut tersebut diberikan beberapa masukan strategi mulai dari dengan
memanfaatkan izin usaha untuk mendapatkan pinjaman usaha dan
kepercayaan investor, memanfaatkan otonomi daerah untuk mengelola
potensi Wisata Koptan Ori Green, meningkatkan jumlah produk dan kualitas
produk, membangundan memperbaiki sarana dan pemeliharaan prasarana
wisata, serta keadaan alam yang asri menjadi peluang mudahnya wisatawan
untuk berkunjung ke Wisata Koptan Ori Green.

B. Saran
1. Bagi Wisata Koptan Ori Green
Dari hasil pembahasan yang telah peneliti uraikan, maka untuk
meningkatkan strategi pengembangan pada kawasan Wisata Koptan Ori

Green hendaknya memaksimalkan program yang telah ada. Selain itu
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Wisata Koptan Ori Green juga dapat menerapkan strategi baru seperti
memperluas area pemasaran produk unggulan susu, meningkatkan
penyebaran informasi melalui media sosial dan komunitas, melengkapi
sarana dan prasarana fisik untuk menunjang wisata, serta meningkatkan
fasilitas seperti membuat sarana akomodasi.

. Bagi Akademik

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan dokumentasi bagi pihak
kampus sebagai bahan acuan untuk penelitian yang akan datang. Selain itu
diharapkan pihak kampus dapat menambah referensi, baik yang berupa
jurnal atau buku-buku yang terkait manajemen dan ekonomi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini jumlah data time series yang digunakan masih relatif
sedikit sehingga dianjurkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat
menggunakan data yang lebih banyak lagi, sehingga hasil penelitiannya
lebih baik. Selain itu, objek yang dipakai dalam penelitian ini masih satu
lembaga sehingga diharapkan peneliti yang akan datang dapat mengambil

dari keseluruhan lembaga atau perusahaan yang ada di Indonesia.



